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ABSTRAK

M. Fadllil Adhim (11240106), Manajemen Organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta 2016

Secara singkat Rabithah Alawiyah merupakan Organisasi Islam yang
bergerak di bidang sosial kemasyarakatan dan sosial keagamaan. Pada umumnya
terhimpun di dalamnya keturunan arab yang memiliki darah keturunan langsung
Nabi Muhammad SAW. Usaha Rabithah Alawiyah yang sesungguhnya
mempertahankan dan melestarikan mata rantai nasab kepada nabi Muhammad
SAW. Selain itu organisasi ini mempunyai tugas dan tradisi menjaga akhlag-
alkarimah, baik kepada semua makhluk ataupun kepada sang pencipta, kemudian
diajarkan kepada orang-orang yang berada di sekitarnya. Menjadi generasi yang
luhur dan mulia, menjadi misi warisan leluhur nenek moyangnya. Organisasi ini
juga terdapat di Yogyakarta, yang mana ini akan menjadi penelitian penulis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen pada organisasi
tersebut dan bagaimana mengembangkan eksistensinya di kota Yogyakarta. Hal
ini menarik dari organisasi ini yaitu Yogyakarta yang notabenya wilayah
perkotaan yang semakin sulit mempertahankan tradisi di tengah derasnya arus
budaya-budaya luar yang hilir masuk, baik barat ataupun budaya metropolitan
yang terus menggerus tradisi klasik yang sudah ada dari zaman dahulu.

Penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatf deskriftif,
pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teori yang disebut triangulasi. Teori
ini bisa mengupas dan menganalisa seberapa jauh manajemen dan struktural
rangkaian program kerja yang dijalankan dan juga bisa menganalisis seberapa
jauh hasil dari adanya organisasi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan: Organisasi Rabithah Alawiyah berfungsi
mengorganisasi dan menjaga kemurnian nasab dari Nabi Muhammad SAW.
Selain itu telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian atau pengawasan pada kegiatan
dakwahnya, sehingga tujuan-tujuan organisasi dakwah dapat terlaksana dan
tercapai dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Hal ini ditunjukkan dengan
terealisasinya program kerja, jumlah jamaah yang terus bertambah serta semakin
mantabnya pemahaman tentang ilmu agama dan akhlak.

Kata kunci : Manajemen organisasi, Rabithah Alawiyah Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Adapun judul dalam penelitian ini adalah “Manajemen Organisasi
Rabithah Alawiyah Yogyakarta 2016”. Untuk menghindari kesalahan
interpretasi dan pemahaman terhadap istilah yang digunakan dalam judul
penelitian ini, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu kata-kata yang

berhubungan dengan judul skripsi, yaitu:

1. Manajemen Organisasi

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa inggris,
management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan.
Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oeh
individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi dalam mencapai
suatu tujuan. Dalam bahasa Arab istilah manajemen diartikan sebagaian
nizam atau at-tanzim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan
segala sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya. Buchari
Zainun: “Manajemen adalah penggunaan efektif daripada sumber-sumber
tenaga manusia serta bahan-bahan material lainnya dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditentukan itu.”Oey Liang Lee: “Manajemen
adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian, dan mengontrol dari human and natural resources.
Kata manajemen diartikan sebagai proses pemahaman sumber daya secara

efektif untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan, perencanaan,



pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan untuk
menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
menggunakan tenaga sumber daya lainnya.'

Menurut G.R Terry, manajemen adalah proses yang khas terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dengan menggunakan tenaga dan sumber daya lainnya.?

Menurut M. Munir dan Wahyu llahi manajemen merupakan
serangkaian kegiatn merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan,
mengendalikan, dan menggembangkan segala upaya dalam mengatur dan
mendayagunakan sumber daya manusia, sarana, dan prasarana untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan
efisian.’

Menurut Tbnu Syamsy dalam buku yang berjudul “Prinsip-Prinsip
dan Dasar Manajemen” Organisasi adalah suatu sistem perserikatan
formal, berstruktur, dan terkoordinasi yang terbentuk dari persekutuan dua
orang atau lebih yang disusun dalam suatu kelompok atau wadah atau unit

terkoordinasi yang memiliki tujuan tertentu.* Sedangkan menurut Melayu

25.

him.13.

! Shimeh, Abd. Rosyad. Manajemen Da’wah Islam. (Jakarta: Bulan Bintang, 1997). him.

2 Ibid.
* M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 94.

* Ibnu Syamsy, Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994),



S.P. Hasibuan organisasi merupakan alat atau wadah tempat melakukan
kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.’

Kegiatan untuk mengatur/mengolah secara optimal atas sumber
daya yang dimiliki oleh Organisasi Rhabithah Alawiyah yang diwujudkan
dalam suatu rangkaian  aktifitas baik berupa perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi dengan
maksud untuk mencapai tujuan organisasi Rhabithah Alawiyah secara
efektif dan efisien.

Jadi dari definisi ahli tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa
manajemen  organisasi  adalah  seluruh  proses  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dalam sebuah organisasi
atau wadah sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang sama. Dan
yang merupakan inti dari manajemen organisasi, yaitu sebuah pengaturan
secara sistematik dan koordinatif dalam kegiatan atau aktifitas yang
dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan. Ruang
lingkup manajemen organisasi mencakup keberadaan seorang anggota,
baik yang terjun secara langsung maupun tidak langsung, dalam arti
eksistensinya bergerak di bidang organisasi itu sendiri.

2. Rabithah Alawiyah Yogyakarta 2016

Rabithah Alawiyah tersusun dari dua kata yaitu, rabithah dan

alawiyah. Secara singkat rabithah berarti “ikatan” dan alawiyah berarti

yang “golongan tinggi”, Sedangkan menurut sistem kerjanya Rabithah

® Hasibuan, Melayu S.P, Manajemen: Dasar, Pengertian, Dan Masalah (Jakarta; Bumi
Aksara, 2001), him.118.



Alawiyah merupakan organisasi Islam yang bergerak di bidang sosial
kemasyarakatan dan sosial keagamaan. Pada umumnya terhimpun di
dalamnya keturunan arab yang memiliki darah keturunan langsung Nabi
Muhammad SAW. Usaha Rabithah Alawiyah yang sesungguhnya
mempertahankan dan melestarikan mata rantai nasab kepada nabi
Muhammad SAW. Selain itu organisasi ini mempunyai tugas dan tradisi
menjaga ahlag al-karimah, baik kepada sesama mahluk ataupun kepada
sang pencipta, kemudian diajarkan kepada orang-orang yang berada
disekitarnya agar bisa bersama-sama menjadi generasi yang luhur dan
mulia, mepunyai arah tujuan yang satu yaitu mepertahankan warisan
leluhur dari nenek moyang, berupa ahlaq dan juga memelestarikan syari’ah
Nabi Muhammad SAW.

Rabithah Alawiyah Yogyakarta baru didirikan pada tanggal 17 Juni
1980. Dipromotori oleh dua habib yang namanya masih dikenang di
Yogyakarta sampai sekarang yaitu, Habib Abdul Qadir dan Habib Husen
Assegaf. Kedua promotor tersebut berinisiatif mendirikan Rabithah
Alawiyah Yogyakarta dengan alasan tidak adanya wadah untuk
menampung dan tidak adanya pembekalan secara pengetahuan agama
yang kuat di dalam keturunan Alawiyah Yogyakarta.

Meskipun berada di Yogyakarta Rabithah Alawiyah Yogyakarta
tetap menginduk kepada Rabithah Alawiyah Pusat, terutama dalam misi
menjaga kemurnian nasab dari Nabi Muhammad SAW. Selain itu dalam

usaha mengembangkan sepak terjang Rabithah Alawiyah Yogyakarta



Habib Hasan sedikit berbeda terutama dalam mengatur pertumbuhan
organisasi. Aktif mencari orang-orang yang secara nasab memiliki garis
keturunan dari Nabi Muhmmad SAW tapi belum terdaftar. Selain itu usaha
menyesuaikan tantangan juga terlihat dalam mengemas suatu program
lebih kratif dan inovatif, sehingga menarik para masyarakat untuk ikut
serta di dalamnya. Adapun Rabithah Alawiyah Yogyakarta pada saat ini,
diketuai oleh Habib Hasan bin Sholeh al-Jufri untuk periode 2012-2017,
beralamat di JI. Cantel Baru Il No.3 Timoho, Kab. Sleman Telp.(0274)
561804 Fax. (0274) 561804.

B. Latar Belakang
Pada era modern ini hampir setiap lini kehidupan masyarakat
terbentuk suatu wadah untuk mencapai tujuan yang sama, yakni organisasi.
Tak hanya di Indonesia namun diseluruh dunia, perkembangan organisasi ini
sangat kentara, bisa dilihat dari organisasi dunia WHO ( World Health
Organization) ASEAN, Sl (Sarekat Islam), dan masih banyak lagi. Dengan
terbentuknya organisasi yang semakin banyak, tak terkecuali pula dengan

organisasi Islam.
Rabithah Alawiyah merupakan suatu organisasi keagamaan yang

bergerak di bidang dakwah agama Islam. Rabithah berasal dari bahasa arab

Uﬂ-.u - Jﬁ:w - Jﬁ:u kemudian dibentuk menjadi kata &:‘:‘J yang artinya



secara bahasa ikatan, tali.® Pengambilan kata Rabithah ini dari al-Qur’an surat
Ali Imron ayat 200 yang berbunyi:

BENPNARVRP P NS PAPSTIO P PEt-ONR P RRGH (Ve

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu)
dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung”.’

Dalam ayat ini terdapat lafadh rabithah, yang mana ayat ini yang
menjadi inisiatif pengambilan nama Rabithah Alawiyah. Menurut mayoritas
arab kata rabithah ini bermakna suatu perjanjian yang tidak boleh dirusak
dengan cara apapun, kemudian hal tersebut melahirkan kesabaran yang kuat,
serta menahan hati untuk selalu berniat baik dan juga mengerahkan fisik
menuju ketaatan.® Sedangkan kata alawiyah berasal dari kata arab yang
bermakna “tinggi” yang di maksud di sini adalah orang-orang yang nasabnya
tinggi yaitu para keturunan nabi Muhammad SAW atau yang sering disebut
dengan habib atau habaib.

Dari keterangan singkat tersebut, bisa diambil kesimpulan secara
umum, bahwa yang dimaksud Rabithah Alawiyah yaitu, ikatan organisasi
yang dibentuk oleh para habaib atau keturunan Nabi Muhammad SAW yang
masih ada yang terus menerus menjaga dan mempertahankan nasab Nabi,

dengan cara membentuk organisasi yang memiliki otoritas pengawasan

® Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Krapyak al-Ashry, (Yogyakarta: Multi
Karya Grafika, 1996), him. 941.

" Al-Qur’an dan terjemahannya, 2 : 200, Departemen Agama, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Bimas Islam dan Urusan Haji, 1982), him.111.

® Imam al-Qurthubi, al-Jami’ Ii Ahkami al-Qur’an, (Libanon: Bairut, 2006), Juz 5, him.
488.



kemurnian nasab Nabi dan juga sekaligus merangkul masyarakat agama yang
hidup di sekelilingnya, mempertahankan tradisi kecintaan terhadap para
keturunan Nabi dan mengikuti dakwah masyarakat pribumi.

Organisasi Rabithah Alawiyah berada di berbagai wilayah di
Indonesia, diataranya yang masih aktif sampai sekarang yaitu berada di kota
Yogyakarta. Di Yogyakarta organisasi ini dipimpin oleh Habib Hasan al-Jufri
yang beralamat di Jalan Cantel Baru Il No.3 Timoho, Kab. Sleman. Beliau
dipilih menjadi ketua organisasi karena memiliki dedikasi tinggi dan memiliki
watak pemimpin yang sangat tegas, langkahnya selalu diperhitungkan dan
tepat sasaran. Rutinitas kegiatan ini bermula dari gagasan salah satu habib
yang di sepuhkan dan memiliki jaringan dengan Rabithah Alawiyah pusat,
kemudian beliau menggalang komunitas dari habib-habib lain. Awal mulanya
Rabithah Alawiyah ini menyembunyikan identitasnya yang penting mereka
eksis dan mampu melakukan syi ‘ar keagamaan. Dengan kegigihan dan suport
dari habaib lain, mulai tahun 2000an diperkenalkan dan dipublikasikan
sebagai salah satu organisasi yang berada di bawah naungan Rabithah
Alawiyah pusat.

Perhatian yang menarik penulis untuk mengangkat manajemen
Rabithah Alawiyah Yogyakarta yaitu, perjalanan panjang dari tahun 2000
hingga sekarang tetap eksis dan terus berlanjut, bahkan berkembang terus-
menerus di tengah-tengah pusat perkotaan Yogyakarta yang iklim
beragamanya minim dan bertarung dengan nuansa metroplis. Banyak dari

berbagai majlis di tengah-tengah kota yang mati dan hilang terkikis waktu, ada



juga yang kembang kempis dalam mempertahankan eksistensinya, seperti
majlis Dzikrul Ghafilin yang kian tahun demi tahun hilang peminatnya. Dari
sinilah perlu dan menarik sekali untuk dikaji apa rahasia dari manajemen
Rabithah Alawiyah dalam mempertahankan eksistansinya dan bagaimana
mengkembangkan dakwahnya.

Hasil dari penelitian ini akan dilakukan dengan kualitatif, lewat
observasi, wawancara, dan dokumentasi hasil yang akan diperoleh berupa
tulisan yang didasarkan kepada yang langsung bersangkutan dan mendapatkan
dan diperjelas dengan analisis yang terarah dan sistematis. Penilitian ini
diharapkan mempu menggambarkan manajemen organisasi yang dilakukan
oleh Rabhitah Alawiyah Yogyakarta 2016, sehingga menambah hazanah
pengetahuan yang berkaigtan dengan kelembagaan Agama yang ada disekitar
kota.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut , maka penulis
merumuskan permasalahan; Bagaimana Penerapan Manajemen Organisasi
pada Rabithah Alawiyah Yogyakarta dalam mempertahankan kemurnian
nasab keturunan Nabi dan mengembangkan dakwahnya?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
manajemen pada Organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta 2016 dalam
mempertahankan kemurnian nasab keturunan Nabi Muhammad SAW dan

mengembangkan dakwahnya.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam menyusun skripsi ini
adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah hazanah
keilmuan manajemen, khususnya yang berhubungan dengan manajemen
Organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta 2016.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan masukan yang konstruktif bagi
bagian-bagian pelaksana manajemen Organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta 2016.

F. Kajian Pustaka
Pada dasarnya penulis sendiri belum menemukan judul buku yang
menerangkan secara komprehensif yang berkaitan dengan judul skripsi
penyusun. Telaah pustaka merupakan penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan pada masa lalu yang berkaitan dengan tema penelitian penulis.

Dalam beberapa telaah pustaka penulis temukan, belum terdapat tema yang

terkait dengan implementasi manajemen pada Organisasi Rabithah Alawiyah

Yogyakarta 2016 yang secara umum. Ada beberapa skripsi penelitian yang

dilakukan oleh mahasiswa di Yogyakarta antara lain:

Yayan Yuhro telah melakukan penelitian dengan judul “Strategi

Dakwah Mujahidin Indonesia Dalam Mengkomunikasikan Ajaran Islam

Kepada Masyarakat”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang

diterpkan kepada masyarakat Yogyakarta kemungkinan berbeda dengan
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strategi yang diterapkan dengan masyarakat daerah lain.® Penelitian ini
difokuskan pada pemberlakuan strategi komunikasi majelis Mujahidin
Indonesia dalam mensyiarka dakwah Islam. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan berfokus pada manajemen pada Organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta 2016 dalam mempertahankan kemurnian nasab keturunan Nabi
Muhammad SAW dan dan mengembangkan dakwahnya di Yogyakarta.

Aminatun Rodiyah telah melakukan penelitian dengan judul
“Strategi Dakwah Islam Yayasan Kodama Panggung Harjo Sewon Bantul
Yogyakarta. Penelitian ini berisikan tentang Organisasi Dakwah Mahasiswa
yang latar belakangnya tergabung dalam PMII (Persatua Mahasiswa Islam
Indonesia)”.10

Rofik Katul Jahro telah melakukan penelitian dengan judul : “Strategi
Dakwah CORPS Dakwah Pedesaan Yogyakarta”. Penelitian ini menitik
beratkan pada Strategi Dakwah , yaitu merancang serangkaian kegiatan yang
diarahkan untuk mencapai tujuan dalam merealisasikan rencana ajaran Islam
dalam kehidupan, khususnya dalam bidang dakwah yang dilaksanakan Corps
Dakwah Pedesaan Yogyakarta."! Corps Dakwah Pedesaan Yogyakarta adalah

Organisasi sosial independent yang bergerak dalam kegiatan dakwah sosial

keagamaan yang secara khusus melaksanakan kegiatannya di desa-desa yang

% Yayan Yuhro “Strategi Dakwah Mujahidin Indonesia Dalam Mengkomunikasikan
Ajaran Islam Kepada Masyarakat Yogyakarta”, Skripsi, (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2006, tidak diterbitkan).

0 Aminatun Rodiyah “Strategi Dakwah Islam Yayasan Kodama Panggung Harjo Sewon
Bantul” Skripsi, (Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Kalijaga, 2002, tidak diterbitkan).

1 Rofik Kotul Jahro, “Strategi Dakwah Pedesaan Yogyakarta” Skripsi, (Fakultas
Dakwah, IAIN Sunan Kalijaga, 2003, tidak diterbitkan).
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tersebar di wilayah DIY dengan tujuan untuk mewujudkan masyarakat yang
Islami, adil da makmur yang diridhoi Allah SWT.

Jamiludin telah melakukan penelitian dengan judul : “Manajemen
Pengorganisasian Yayasan Hasyim Asy’ari”. Penelitian ini berisikan tentang
penerapan Manajemen Pengorganisasian di Yayasan Hasyim Asy’ari yang
menerapan manajemen pengorganisasian meliputi, spesialisasi  kerja,
standarisasi bagi pengurus yayasan dan merumuskan Job description bagi
pengurus  sesuai dengan AD/ART  Yayasan Hasyim  Asy’ari.
Departementalisasi, program pendidikan dikelola oleh lembaga Pondok
Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari. Program kajian dan penelitian oleh
Lembaga Sastra dan Budaya (LSBK), program kajian dan penelitian oleh
Lembaga Kajian Kutub Yogyakarta (LKKY) dan penerbit kutub
pendelegasian wewenang Semua mempunyai wewenang sesuai dengan
bidangnya masing-masing, tetapi tetap di bawah kontrol dan masukan dari
pembina dari ketua yayasan, dan rantai komando garis lurus yang tidak
terputus dari setiap cabang lembaga di yayasan Hasyim Asy’ari Yogyakarta
dalam menjalankan aktifitas organisasinya.*?

G. Kerangka Teoritik
1. Manajemen
a. Pengertian
Menurut G.R Terry, manajemen adalah proses yang khas terdiri

dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan

12" Jamiludin, “Manajemen Pengorganisasian Yayasan Hasyim Asy’ari”, SKripsi,

(Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2011, tidak diterbitkan).
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yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan menggunakan tenaga dan sumber daya lainnya.*®
Manajemen adalah upaya mengatur dan mengarahkan berbagai sumber
daya, mencakup manusia, uang, barang, (material), mesin, metode dan
pasar.

Menurut John. D Millet, manajemen adalah proses
pembimbingan dan pemberian fasilitas terhadap pekerjaan orang-orang
yang terorganisir dalam kelompok formil untuk mencapai suatu tujuan
yang dikehendaki.'*

Manajemen juga dapat didefisinikan sebagai: bekerja dengan
orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai
tujuan-tujuan  organisasi  dengan  pelaksanaan  fungsi-fungsi
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating) dan pengawasan (controling).™

Berdasarkan beberapa teori di atas, Penulis menyimpulkan
manajemen merupakan suatu rangkaian aktifitas yang terdiri atas
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan/penggerakan (actuating) dan pengawasan (controling)
dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan

efisien dan menggunakannya sebagai landasan teori.

13 Shimeh, Abd. Rosyad, Manajemen Da wah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him.

% 1bid., him. 26.

5 1pid., Manajemen Da’wah Islam, him. 27.
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b. Unsur-Unsur Manajemen
Unsur-unsur manajemen antara lain :*°
1) Planning (perencanaan)

Fungsi perencanaan adalah suatu usaha menentukan kegiatan
yang akan dilakukan di masa mendatang guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam perencanaan, kegiatan yang
ditentukan  meliputi apa vyang dikerjakan, bagaimana
mengerjakannya, siapa yang mengerjakan, kapan harus dikerjakan,
dimana kegiatan itu harus dikerjakan.’

Ada beberapa langkah yang dilakukan sebuah lembaga atau
organisasi agar memperoleh perencanaan yang optimal dan tujuan
tercapai, yakni;

a) Filtrasi
b) 5W1H
c) Perencanaan Berdasarkan Waktu
d)  Perencanaan Strategis'®
2) Organizing (Pengorganisasian)

Organisasi dapat dibentuk dalam beberapa jenjang, mulai dari

tingkat daerah (wilayah) sampai ke tingkat pusat atau nasional.

Keterlibatan pemerintah dalam organisasi ini baik secara langsung

'® Handoko, T. Hani, Manajemen, Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 1995), him. 20.
Y Ibid., him. 22.

'8 Sudirman, Zakat dalam Pusaran Modernitas, (Malang: UIN Malang Press. 2007), him.
80-81.
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atau tidak langsung sangat diperlukan.’® Hal itu dapat dilakukan
dengan menjalin  kerjasama dengan pemerintah, misalnya
pemerintah dapat menempatkan pejabat yang terkait dalam suatu
organisasi di tingkat pusat (nasional) dan tingkat daerah.

3) Actuating (Penggerakan)

Fungsi penggerakan adalah kegiatan mendorong semangat
kerja bawahan, menngerakkan aktivitas bawahan,
mengkoordinasikan berbagai aktivitas bawahan menjadi aktivitas
yang kompak, sehingga semua aktivitas bawahan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.?

4) Controling (Pengendalian atau Pengawasa)

Fungsi pengawasan adalah aktivitas yang mengusahakan agar
pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana Yyang
ditetapkan atau hasil yang dikehendaki. Untuk dapat menjalankan
pengawasan perlu diperhatikan 2 prinsip pokok, yaitu :

a) Adanya rencana.
b) Adanya intruksi-intruksi dari pemberian wewenang kepada

bawahan.?

9 Ibid., Manajemen Edisi 2, him. 23.
% Ibid., him. 24.

2L 1bid., hlm. 25.
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Dalam fungsi pengawasan tidak kalah pentingnya adalah
sosialisasi tentang perlunya disiplin, mematuhi segala peraturan
demi tercapainya suatu tujuan.

2. Organisasi
a. Pengertian

Istilah organisasi dalam bahasa inggrisnya Organization yang
berarti hal yang mengatur dan kata kerjanya Organizing, berasal dari
bahasa latin Organizare yang mengatur atau menyusun.?> Menurut
Malayu S.P. Hisbuan, organisasi merupakan alat atau wadah tempat
melakukan kegiatan-kegiatannya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.?® Pendapat lain yang dikemukakan para ahli, di antaranya
adalah James D. Money yang mengartikan organisasi adalah bentuk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama.?*
Rolp P. Davis mengungkapkan organisasi adalah sesuatu kelompok
orang-orang yang sedang bekerja ke arah tujuan bersama di bawah
kepemimpinan.?®

Sedangkan menurut Duright Waldo mengartikan organisasi
sebagai struktur hubungan di antara orang-orang berdasarkan

wewenang dan bersifat tetap dalam suatu sistem administrasi.

22 Achmad Mobyi, Teori dan Perilaku Organisasi,(Malang: UMM Pres,1999), him. 1.

 Malayu S.P Hisbuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), him. 118.

2% 1bid.,Teori dan Perilaku, him. 120.

% pid., him.1.
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Organisasi menurut Chester L. Bernad adalah suatu sistem tentang
aktifitas-aktifitas kerjasama dari dua orang atau lebih sesuatu yang
tidak berujud dan tak bersifat pribadi, sebagian besar mengenai hal
hubungan.

Dalam pandangan Islam, organisasi merupakan suatu
kebutuhan. Organisasi berarti kerjasama, organisasi tidak diartikan
semata-mata sebagai wadah. Pengertian organisasi sebagai proses yang
dilakukan bersama, dengan landasan yang sama, tujuan yang sama, dan
juga dengan cara yang bersama-sama.®

Sebagaimana dasar anjuran berdirinya organisasi dalam surat al-

Imran ayat 104 sebagai berikut:

° e

d e . /.04 - - o 2o~ 2 PN P LS 2 0. RGE
A e ey gl by A ) Geel A e &
Gsaliall ab Al of g
Artinnya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang
beruntung”. o
Kemudian dalam berorganisasi antara konsep (rencana) dan

pelaksanaan haruslah sesuai. Hal ini tercantum dalam surat as-Shof ayat 4

sebagai berikut:

A g sa ol m&&aﬂwuﬁuﬁﬁi@mww‘u\

% Didin Hafidhuddin, Manajemen Syari’ah dalam Prakti, him, 27.

2 Al-Quran dan terjemahannya, 3: 104, Departemen Agama, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Bimas Islam dan Urusan Haji, 1982), him. 110.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di
jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti
suatu bangunan yang tersusun kokoh.”?®

Dalam ayat keempat suarat tersebut disebutkan bahwa Allah SWT
menyukai mukmin yang berjuang dalam sebuah bangunan yang kokoh.
Ciri dari bangunan yang kokoh adalah seluruh komponen di dalamnya bisa
menguatkan satu dengan yang lain. Dapat dirinci, bahwa solidaritas
organisasi memiliki tiga ciri, yaitu: masing-masing komponen di dalamnya
bisa menguatkan satu dengan yang lain, bersinergi dalam bekerja serta
memiliki program yang jelas, termasuk pembagian pelaksanaan program
(pembagian poteni dan pemanfaatan kemampuan). Dalam hal ini,
diperlukan adanya ketepatan dalam penempatan orang, siapa yang harus
jadi tiang, jendela, atap, dan sebagainya.

. Asas-asas Organisasi

Untuk terwujudnya suatu organisasi yang baik, efektif dan efisien,
serta sesuai dengan kebutuhan, Malayu S.P. Hasibuan mengungkapkan
bahwa secara selektif harus didasarkan pada asas-asas (prinsip-prinsip)
organisasi sebagai berikut:*

Pertama, asas tujuan organisasi (principle of organization). Tujuan
organisasi harus jelas dan rasional, apa bertujuan untuk mendapatkan laba
ataukah untuk memberikan pelayanan. Kedua, asas kesatuan tujuan

(Principle of unity of objective). Di dalam suatu organisasi harus ada

28 1bid., him. 928.

# Ibid., Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, him. 123.
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kesatuan tujuan yang ingin dicapai karena jika tidak organisasi akan kacau.
Ketiga, asas kesatuan perintah (Principle of unity of command).
Hendaknya setiap bawahan menerima perintah ataupun memberikan
pertanggungjawaban hanya kepada satu orang atasan, tetapi seorang atasan
dapat memerintah beberapa orang bawahan.

Keempat, asas tentang kendali (Principle of the span of
management). Menurut asas ini, seorang manajer hanya dapat memimpin
sejumlah bawahan tertentu, misalnya 3 sampai 9 orang. Jumlah bawahan
ini tergantung kecakapan manajer tersebut. Kelima, asas pendelegasian
wewenang (Principle of delegation of authority). Hendaknya
pendelegasian wewenang dari seorang atau sekelompok orang kepada
orang lain jelas dan efektif, sehingga ia mengetahui wewenangnya.
Keenam, asas keseimbangan wewenang dan tanggungjawab (Principle
ofnparity of authority and responbility). Hendaknya wewenang dan
tanggungjawab harus seimbang, hendaknya wewenang yang didelegasikan
tidak menerima pertanggungjawaban yang lebih besar dari wewenang itu
sendiri atau sebaliknya. Ketujuh, asas tanggungjawab (Principle of
responibility) hendaknya pertanggung-jawaban dari bawahan terhadap
atasan harus sesuai dengan garis wewenang (line authority) dan
pelimpahan wewenang, seseorang harus bertanggungjawab terhadap orang
yang melimpahkan wewenang tersebut.

Kedelapan, asas pembagian kerja (Principle of departmentation)

menurut asas ini, pengelompokan tugas, pekerjaan, atau kegiatan yang
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sama ke dalam satu unit kerja (departemen) hendaknya didasarkan atas
eratnya hubungan pekerjaan tersebut. Kesembilan, asas penempatan
personalia (Principle of personel placement), hendaknya penempatan
orang-orang pada setiap jabatan harus didasarkan atas kecakapan,
keahlian, dan keterampilannya (the right man in the right job). Kesepuluh,
asas jenjang berangkai (Principle of scolar chaim), hendaknya saluran
perintah atau wewenang dari atas ke bawah harus merupakan mata rantai
vertikal yang jelas dan tidak terputus-putus serta menempuh jarak
terpendek. Kesebelas, asas efisiensi (Principle of eficiency), suatu
organisasi dalam mencapai hasil yang optimal dengan pengorbanan yang
minimal. Keduabelas, asas koordinasi (Principle of coordination),
koordinasi dimaksudkan untuk mensinkronkan dan mengintregasikan

segala tindakan supaya terarah kepada sasaran yang ingin dicapai.

H. Metode Penelitian

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani, methodos yang
mempunyai arti jalan atau cara. Dalam kaitannya dengan penelitian adalah
cara kerja yang berdasarkan kinerja dalam displin ilmiah untuk

mengumpulkan, menganalisa, dan menginterpretasikan fakta-fakta.*
Dalam sebuah penelitian dibutuhkan suatu metode yang digunakan
untuk memperoleh data akurat dan sistematis. Metodolegi penelitian adalah

proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati problem dan

%0 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 245.
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mencari jawaban.®* Jawaban tersebut merupakan data yang kita butuhkan.
Pada penggalian data dalam penelitian ini mengunakan metode kulitatif yaitu
data yang berwujud kata-kata, bukan rangkaian angka-angka. Sedangkan tipe
penelitian dalam skripsi ini adalah Diskriptif-analiltik sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subjek atau objek penelitian.®* Data yang diperoleh akan
digambarkan dan dianalasisis sebelum disajikan dalam laporan penelitian.
Berdasarkan hal tersebut maka dalam melakukan penelitian skripsi ini
penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang dikumpulkan dari sumber utama.*®
Dalam penelitian ini sumber utamanya adalah pimpinan Rabithah
Alawiyah Yogyakarta 2016 yaitu, Habib Hasan al-Jufri. Data primer
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan pimpinan dan
pengurus Organisasi Rabithah Alawiyah sebagai responden mengenai

manajemen organisasi tersebut.

' Bogdan dan Taylor, Introducing To Qualitativeresearches Methods. A

Phenomenological Approach To Social Sciences, (New York: John Wiley And Sons. 1975), him.
1.

%2 Hadawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press. 1995) him 63.

% bid., him. 12.
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b. Data Sekunder
Data yang didapat secara tidak langsung.®* Data sekunder
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari observasi dan
dokumentasi literatur-literatur atau bacaan yang relevan dengan
penelitian ini.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek
Berdasarkan latar penelitian Rabithah Alawiyah Yogyakarta yang
berada di JI. Cantel Baru Il No.3 Timoho, Kab. Sleman Ketua,
Koordinator dan Pengurus yang terlibat langsung dalam proses
manajemen organisasi Rabithah Alawiyah tersebut.
b. Objek
Objek penelitian ini adalah Manajemen Organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta, yakni merupakan proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan/pengarahan dan pengawasannya.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan

makna dalam suatu topic tertentu.®

* 1bid., him. 13.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D) (Bandung: Alfabeta, 2008), him.231.
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Dalam memperoleh data Penulis bertemu dengan pengelola
Rabithah Alawiyah Yogyakarta melakukan wawancara dengan Ketua,
anggota dan jamaah Rabithah Alawiyah Yogyakarta untuk
memperoleh data secara Primer. Sebelum melakukan wawancara,
Penulis menyiapkan pertanyaan untuk informan agar data yang
diperoleh tidak keluar dari objek penelitian yang direncanakan dan
wawancara berjalan secara sistematis.

b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk meghimpun data penulisan melelui pengamatan dan
pengindraan.

Observasi pada penelitian ini, penulis turun ke lapangan dan
melakukan berbagai pengamatan di Rabithah Alawiyah Yogyakarta
tentang Objek yang akan diteliti, observasi dilakukan dua kali pada pra
penelitian untuk mempertajam gambaran tentang objek yang diteliti
dan mendapatkan gambaran-gambaran awal tentang subjek dan objek
penelitian. Selanjutnya dilakukan selama penelitian berlangsung.

c. Dokumentasi
Dalam pengumpulan data dokumenter ini sebagai data data yang

tersedia adalah berbetuk surat-surat, catatan harian, cendera mata,

% Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif:Komunikasi,Ekonomi, Kebijakan Publik Dan limu
Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2007) him. 77.
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pelaporan dan sebagainya®” Pada proses dokumentasi, penulis
mengumpulkan catatan-catatan dan dokumentasi dari lokasi penelitian
serta catatan-catatan hasil observasi oleh penulis selama penelitian
berlangsung dari beberapa sumber. Adapun metode dokumentasi yang
peneliti gunakan untuk memperkuat dan memperoleh data mengenai
manajemen Kinerja dan sekilas gambaran umum pada Organisasi

Rabithah Alawiyah Yogyakarta.

4. Teknis Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapanga dan selesai setelah dilapangan.
Namun dalam penelitian ini analisisn data lebih difokuskan selama proses

dilapangan bersama pengumpulan data, sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data) : merangkum, memilih, hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya, dan membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data
hasil wawancara sehingga kesimpulna final dapat ditarik dan
diverifikasi.

b. Data Display (Penyajian Data) : dilakukan dalam uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.

3" Ibid., him.231.
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c. Conclusion Drawing/ verification (penarikan kesimpulan/ verifikasi) :
proses pemaknaan atas benda-benda keteraturan, pola-pola, penjelasan
data.®®

5. Keabsahan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode uji kredibilitas
data triangulasi. Uji triangulasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi teknik. Triangulasi teknik adalah metode untuk menguiji
data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yng berbeda.*® Pada uji keabsahan data ini penulis membandingkan data
hasil dari wawancara dengan subjek penelitian, observasi, dan
dokumentasi untuk memperoleh data yang valid dan kredibel. Berikut
skema triangulasi teknik yang digunakan penulis.

Menurut Sugiyono yang menyatakan bahwa triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu sebagaimana
ditunjukkan pada gambar bagan:*

Gambar 1.

Triangulasi dengan Tiga Tehnik Pengumpulan Data

Wawancara |« »  Observasi

‘\‘ Dokumentasi /

% bid., him. 245.
¥ ibid., him. 274.

“0ibid., Metode Penelitian Bisnis, him. 445,
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Uji Validitas pertanyaan pada pimpinan Organisasi Rabithah
Alawiyah Yogyakarta seperti gambar bagan berikut:

Gambar 2.

Triangulasi dengan Tiga Sumber Data

Pimpinan

< SN

Pengurus <

Jama’ah

A\ 4

Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga
bagian, yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Setiap bagian tersusun dalam
beberapa bab, yang masing-masing memuat sub-sub bab yaitu:

BAB |, membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang
akan dilakukan serta pokok-pokok permasalahan yaitu, Pendahuluan yang
Meliputi Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Telaah {Pustaka, Kerangka Teoritik,
Metode Penelitian, dan Sistematika pembahasan.

BAB II, memuat tentang gambaran umum Organisasi Rabithah
Alawiyah Yogyakarta 2016, sejarah berdirinya Organisasi Rabithah Alawiyah,
Tokoh yang berperan dalam proses berdirinya Organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta, Tujuan dan Visi-Misi Organisasi Rabithah Alawiyah, Bentuk
Struktur Organisasi Rabithah Alawiyah dan Fasilitas Organisasi Rabithah

Alawiyah Yogyakarta 2016.
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BAB Ill, dan yang ketiga membahas tentang manajemen pada
Organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta 2016 yang mencakup dari
penerapan unsur-unsur manajemen.

BAB 1V, penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan pada Organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakrta 2016. Saran-saran

dan lampiran-lampiran.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian secara mendalam tentang manajemen
organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta 2016 dapat disimpulkan bahwa
manajemen organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta sudah cukup baik hal
tersebut dibuktikan dengan adanya empat unsur manajemen dalam organisasi
tersebut telah dijalankan yakni Perencanaan, Pengorganisasian, Penggerakan
dan Pengawasan.

Perencanaan dalam Organisasi Rabithah Alawiyah sudah cukup baik
dan mencapai efektif efisien. Hal ini ditunjukkan bahwa adanya tujuan yang
tersampaikan kepada subjek dakwah dengan baik dengan menggunagakan
perencanaan waktu, anggaran, filtrasi, dan penggunaan 5W 1H sebelum
dimulainya kegiatan.

Pengorganisasian dalam Organisasi Rabithah Alawitah juga sudah
baik karena syarat dalam pengorganisasian terpenuhi dengan adanya
koordinasi dan komunikasi anatar anggota, pemimpin dan jamaah, sehingga
setiap program dan kegiatan akan dilaksanakan, dapat diterima dan
mendapatkan umpan balik yang baik.

Penggerkan dalam organisasi Rabithah Alawiyah menggunakan
komponaen motivasi pribadi berdasarkan agama, yakni untuk mendapatkan
Berkah dari sesepuh dan mendapatkan ridho Allah SWT. Dengan adanya

motivasi internal tersebut makan setiap komponen internal eksternal

77
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Organisasi dapat secara bertanggung jawab dengan dirinya sendiri karena pada
Allah lah segalanya dipasrahkan.

Proses pengawasan dalam organisasi Rabithah Alawiyah ditunjau dari
setiap kegiatan, dan di evaluasi bersama oleh anggota dan pimpinan, masukan
dan arahan selalu dijalankan untuk kemajuan bersama organisasi. Dan
dilaksanakan setiap pertemuan rutin yakni mingguan, bulanan dan tahunan.

B. Saran

1. Bagi pihak akademis diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
manajemen, Kkhususnya yang berhubungan dengan manajemen pada
organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta 2016.

2. Bagi Lembaga diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan sehingga
dapat mendorong perbaikan proses manajemen organisasi didalamnya.

3. Perlunya diadakan pematangan program dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia dalam bidang manajerial di dalam lembaga agar tujan yang

ditetapkan lembaga dapat efektif dan efisien.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

PANDUAN WAWANCARA TENTANG MANAJEMEN PADA ORGANISASI

RABITHAH ALAWIYAH YOGYAKARTA 2016

Identitas Responden

Nama

Jabatan

Hari, Tanggal

Komponen : Profil Organisasi

No Pertanyaan

1 | Mohon Habib jelaskan tentang apa sebenarnya Organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta itu?

2 | Kapan Organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta mulai berdiri? Tolong jelaskan
secara singkat bagaimana sejarah berdirinya organisasi ini!

3 | Apayang menjadi latar belakang berdirinya organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta?

4 | Apayang menjadi tujuan, visi dan misi berdirinya organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta?

5 | Bagaimana struktur organisasi di Rabithah Alawiyah Yogyakarta?

Komponen : Sumber Daya Manusia

No

Pertanyaan

6

Ada berapa anggota yang ada di organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta?

Bagaimana tingkat pendidikan para anggota yang ada di organisasi Rabithah
Alawiyah Yogyakarta?




8 | Bagaimana dengan pengalaman berdakwah para anggota yang ada di organisasi
Rabithah alawiyah Yogyakarta?

9 | Mohon Habib jelaskan apa yang mendoran para habaib Yogyakarta mengikuti
organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta?

Komponen : Sarana dan Prasarana

No

Pertanyaan

10

Sarana dan prasarana apa yang ada di organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta?
Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada dan bagaimana tingkat
kecukupannya?

11

Sarana dan prasaran apa yang dimiliki organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta
yang efektif untuk mendukung program kerja? Bagaimana kondisi tingkat
kecukupannya?

Komponen : Perencanaan

No Pertanyaan

12 |Mohon Habib jelaskan langkah-langkah apa yang ditempuh dalam perencanaan guna
pencapaian tujuan organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta 2016?

13 |Mohon Habib jelaskan bagaimana perencanaan apa saja guna pencapaian tujuan
organisasi Rabithah alawiyah Yogyakarta 2016?

14 |Program Kerja apa yang telah disusun organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta
dalam upaya berdakwah kepada jama’ah?

15 |Mohon Habib jelaskan tentang Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja di
organisasi ini?

16 |Bagaimana mekanisme pelaksanaan program kerja yang telah disusun?

17 |Siapa sasaran dakwah tersebut?




Komponen : Pengorganisasian

No Pertanyaan

18 | Mohon Habib jelasakan bagaimana langkah-langkah pengorganisaian di Rabithah
Alawiyah Yogyakarta 20167

19 | Mohon Habib jelaskan bagaimana pelaksanaan pengorganisasian di organisasi
Rabithah Alawiyah Yogyakarta 20167

Komponen : Penggerakan

No Pertanyaan

20 | Mohon Habib jelaskan bagaimana langkah-langkah dalam penggerakan yang
dilaksanakan oleh organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta 20167

21 | Kapan kegiatan dalam upaya menggerakkan anggota ini dilaksanakan bib, bagaimana
pelaksanaannya?

Komponen : Pengendalian dan Pengawasan

No Pertanyaan

22 | Mohon Habib jelaskan bagaimana mekanisme pengawasan di organisasi Rabithah
Alawiyah Yogyakarta 2016?

23 | Program kerja apa saja yang sudah terlaksana oleh organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakrata 20167

24 | Bagaimana pelaksanaan program kerja yang telah dilaksanakan tersebut?

25 | Di mana dan siapa obyek dari pelaksana program kerja yang telah dilaksanakan?

26 | Program kerja pa yang belum dapat dilaksankan? Apa faktor penyebabnya?




27 | Hasil apa yang dicapai dari pelaksana program kerja tersebut?

28 | Bagaimana respon jama’ah terhadap pelaksana program kerja yang telah
dilaksanakan tersebut?

29 | Manfaat apa yang dapat diperoleh para jamaah?

30 | Apakah tujuan dari organisasi Rabithah Alawiyah telah tercapai? Bagaimana tingkat

ketercapaiannya?




Lampiran 2

HASIL WAWANCRA TENTANG MANAJEMEN PADA ORGANISASI RABITHAH
ALAWIYAH YOGYAKARTA 2016

Identitas Responden

Nama : Habib Hasan al-Jufri
Jabatan : Ketua Rabitah Alawiyah Yogyakarta
Hari, Tanggal : Kamis,29 Desember 2016

Komponen : Profil Organisasi

No Pertanyaan

1 | Mohon Habib jelaskan tentang apa sebenarnya Organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta itu?

Jawab: “Rabithah Alawiyah ya merupkan organisasi Islam yang bergerak di bidang
sosial kemasyarakatan dan sosial keagamaan”

2 | Kapan Organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta mulai berdiri? Tolong jelaskan
secara singkat bagaimana sejarah berdirinya organisasi ini!

Jawab: “Rabithah Alawiyah di Jogja baru didirikan pada tanggal 17 Juni 1980

3 | Apayang menjadi latar belakang berdirinya organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta?

Jawab: “yang melatar belakangi ya berdirinya Rabithah alawiyah ya karena biar bisa
menjalin silaturahmi antar para habib”

4 | Apa yang menjadi tujuan, visi dan misi berdirinya organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta?

Jawab: “yang menjadi tujuan visi dan misi Rabithah Alawiyah Jogja ya salah satunya
ya meningkatkan kesejahteraan lahir batin hususnnya para alawiyyin, dan
meneruskan perjuangan Rosulullah SAW”

5 | Bagaimana struktur organisasi di Rabithah Alawiyah Yogyakarta?

Jawab:kalo di Rabithah Jogja struktur organisasinya terdiri dari Dewan penasehat,
dewan pengawas, dewan pengurus cabang dan ada bidang sesuai dengan
kemampuan para anggota”




Komponen : Sumber Daya Manusia

No

Pertanyaan

6

Ada berapa anggota yang ada di organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta?

Jawab: “kira-kira ada sekitar 100 anggota di organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta”

Bagaimana tingkat pendidikan para anggota yang ada di organisasi Rabithah
Alawiyah Yogyakarta?

Jawab:”Tingkat pendidikan para anggota lumayan bagus, banyak sebagian yang
melanjutkan study di luar negeri seperti yaman”

Bagaimana dengan pengalaman berdakwah para anggota yang ada di organisasi
Rabithah alawiyah Yogyakarta?

Jawab: “Pengalaman berdakwah para anggotanya ya lumayan bagus karena dari kecil
sudah dididik menjadi insan yang kamil, makanya setelah besar mereka sudah
terbiasa melakukan dakwah”

Mohon Habib jelaskan apa yang mendorong para habaib Yogyakarta mengikuti
organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta?

Jawab:” Ya karena untuk menjalin silaturrahmmi antar habib, dan juga melanjutkan
perjuangan Rosulullah”

Komponen : Sarana dan Prasarana

No

Pertanyaan

10

Sarana dan prasarana apa yang ada di organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta?
Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada dan bagaimana tingkat
kecukupannya?

Jawab:”Sarana dan prasarana yang ada di Rabithah Alawiyah Yogyakarta sudah
terbilang cukup, karena alhamdulillah para anggota memiliki ekonomi yag cukup
sehingga banyak yang menjadi donatur tetep untuk kelangsungan Rabitah”




11

Sarana dan prasaran apa yang dimiliki organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta
yang efektif untuk mendukung program kerja? Bagaimana kondisi tingkat
kecukupannya?

Jawab:”sarana dan prasarana yang dimiliki seperti kitab-kitab simtudduror,
terbangan serta rumah-rumah habaib yang dijadikan untuk melakukan program kerja
dengan cara bergilir”

Komponen : Perencanaan

No

Pertanyaan

12

Mohon Habib jelaskan langkah-langkah apa yang ditempuh dalam perencanaan guna
pencapaian tujuan organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta 20167

Jawab: “Rabithah Alawiyah Jogja meliputi perkiraan progam dakwah, Penentuan
sasaran dakwah, dan yang terpenting memantapkan tindakan-tindakan yang
berkaiatan dengan progam seperti sirkulasi dana dan pelaksana progam”.

13

Mohon Habib jelaskan bagaimana perencanaan apa saja guna pencapaian tujuan
organisasi Rabithah alawiyah Yogyakarta 2016?

Jawab:”yang pertama perencanaan tentang program kerja selanjutnya perencanaan
tentang anggaran dana Rabithah Alawiyah Yogyakarta”

14

Program kerja apa yang telah disusun organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta
dalam upaya berdakwah kepada jama’ah?

Jawab: “progam Rabithah alawiyah Yogyakarta terdiri dari beberapa kategori
diantaranya: pertama makatab al-daim (pencatatn dan penulisan nasab Alawiyin),
kedua progam pendidikan berupa pendidikan sejak dini, dan beasiswa. Ketiga
Progam organisasi ada dua fokus yaitu fokus terhadap pengkaderan dan pelatihan
berorganisasi. Ke empat progam sosial seperti kunjungan kerja dari Rabithah
Alawiyah Pusat dan santunan anak yatim. Kelima Majlis maulid Simtudduror, Majlis
dzikir dan Yasinan, Majlis Ta’lim dan Rotib, Ziarah Kubur, Maulid Akbar
memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW, Maulid Akbar penutupan
kegiatan Rabithah sebelum bulan ramadhan”




15

Mohon Habib jelaskan tentang Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja di
organisasi ini?

Jawab: “Rencana anggaran pendapatan dana organisasi Rabithah Alawiyah berasal
dari donatur tetap yaitu para Habaib yang memiliki taraf ekonomi tinggi dan donatur
sukarela daripara jama’ah yang bersedia membantu jalannya kegiatan”

16

Bagaimana mekanisme pelaksanaan program kerja yang telah disusun?

Jawab: “mekanisme pelaksanaan program kerjanya mengadakan rapat koordinasi para
pengurus untuk membuat skala prioritas berdasarkan realitas keadaan yang ada pada
objek kegiatan tersebut, selanjutnya membentuk kepanitian dan menyusun master
plan kemudian menyiapkan dana dan menyelenggaran progam tersebut, berbeda
dengan progam mingguan dan dan bulanan tidak perlu adanya rapat hanya diperlukan
kesedian rumah habib untuk ditempati acara dan anggarannya pun dibebankan
keapada habib yang ditempati”

17

Siapa sasaran dakwah tersebut?

Jawab: “Sasaran dakwah Rabithah Alawiyah Yogyakarta pada dasarnya husus untuk
para hababib yang sudah didata nasabnya dan terdaftar di Rabithah pusat, namun
tidak menutup kemungkinan juga bagi masyarakat yogyakarta yang gemar mengikuti
acara religus”

Komponen : Pengorganisasian

No

Pertanyaan

18

Mohon Habib jelasakan bagaimana langkah-langkah pengorganisaian di Rabithah
Alawiyah Yogyakarta 2016?

Jawab: “Untuk pengorganisasian proses dakwah, Organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakarta telah menggariskan secara jelas, dengan cara struktur organisasi
disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta direlevansikan dengan perluasan
dakwah, pembagian job driskipsion dan job spesifikasi yang jelas, sehingga
diperolen manajemen yang baik dalam proses dakwah. Organisasi ini memiliki
pengurus inti”

19

Mohon Habib jelaskan bagaimana pelaksanaan pengorganisasian di organisasi
Rabithah Alawiyah Yogyakarta 20167

Jawab; “pelaksanaan pengorganisasian di Rabitah alawiyah terlihat detail, sederhana
tapi begitu optimal dalam mencapai tujuan dakwahnya, yang demikian itu, tidak




lepas dari keterlibatan individu di dalam organisasi tersebut terlatih sejak dini”

Komponen : Penggerakan

No

Pertanyaan

20

Mohon Habib jelaskan bagaimana langkah-langkah dalam penggerakan yang
dilaksanakan oleh organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta 20167

Jawab: Pada hakikatnya diusahakan agar terciptanya kesadaran suasana kekeluargaan
dikalangan anggota sehingga tujuan akan dicapai dengan mudah.”

21

Kapan kegiatan dalam upaya menggerakkan anggota ini dilaksanakan bib, bagaimana
pelaksanaannya?

Jawab: ““Agar anggota bergerak, maka diberikan perintah-perintah yang
dikomunikasikan sedemikian rupa agar yang diminta untuk melaksanakan tugas itu
setelah dimotivasi tidak merasa dirinya diperintahkan bahkan dengan sukarela
menjalankan kegiatan-kegiatan yang kreatif inovatif.

Komponen : Pengendalian dan Pengawasan

No

Pertanyaan

22

Mohon Habib jelaskan bagaimana mekanisme pengawasan di organisasi Rabithah
Alawiyah Yogyakarta 2016?

Jawab: “Mekanisme pengawasan di Rabithah Alawiyah Yogyakarta dilakukan
dengan cara pengawasan oleh ketua dan pembina dan juga dilaporkan kepada
Rabithah Alawiyah Pusat setiap sebulan sekali dalam rangka kunjungan rutin
sekaligus arahan dari pusat untuk selalu berkoordinasi.”

23

Program kerja apa saja yang sudah terlaksana oleh organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakrata 2016?

Jawab: “program kerja yang sudah terlaksana seperi pendidikan anak usia dini,
kunjungan Rabithah Alawiyah , ziarah kubur, membaca yasin, maulid simtudduror,
dan peringatan maulid nabi”




24

Bagaimana pelaksanaan program kerja yang telah dilaksanakan tersebut?

Jawab: “Pelaksanaan program kerja dilakukan setiap minggu sekali dari kediamaan
para habib bergilir, dari rumah ke rumah sebagi rutinan Rabithah”

25

Di mana dan siapa obyek dari pelaksana program kerja yang telah dilaksanakan?

Jawab: “Program kerja yang telah dilaksanakn di kediaman para habib, obyeknya ya
para anggota dan masyarakat sekitar atau jamaah yang hadir”

26

Program kerja pa yang belum dapat dilaksankan? Apa faktor penyebabnya?

Jawab: “Program kerja yang belum dapat dilaksanakan adalah beasiswa,
penyebabnya karena Rabithah Alawiyah Yogya ruang geraknya mash sempit”

27

Hasil apa yang dicapai dari pelaksana program kerja tersebut?

Jawab: “dengan dakwah ini berhasil meranagkul seluruh kalangan, baik anak,
dewasa, dan juga orang tua. Usaha kreatif dan inovatif selalu diupayakan dalam
rangka menyesuaikan objek dakwah yang dihadapi”

28

Bagaimana respon jama’ah terhadap pelaksana program kerja yang telah
dilaksanakan tersebut?

Jawab: respon para jamaah begitu antusias mengingat banyaknya para habib yang
mengikuti pelaksanaan program kerja”

29

Manfaat apa yang dapat diperoleh para jamaah?

Jawab: “Kegitan dakwah keagamaan yang disebarluaskan dan diajarkan kepada
masyarakat sekitar dan juga usaha untuk membangun moral baik bagi kalangan
rabithah alawiyah dan juga masyarakat sekitar mengenalkan agama dan kehidupan”

30

Apakah tujuan dari organisasi Rabithah Alawiyah telah tercapai? Bagaimana tingkat
ketercapaiannya?

Jawab: “ Dilihat dari semua program yang sudah dijalankan, meskipun belum
semuanya progam kerja yang telah disusun dapat terealisasi, namun dapat dikatakan
bahwa tujuan organisasi telah tercapai dengan baik, karena melihat hasil yang
tercapai cukup sempurna dan kendala yang muncul tidak mempengaruhi jalannya
pelaksanaan progam”




HASIL WAWANCARA ANGGOTA

Identitas Responden

Nama : Habib Habibi al-Athas
Jabatan : Koordinator Bidang Pendidikan
Hari, Tanggal : 01 Maret 2017
No Pertanyaan
14 |Program Kkerja apa yang telah disusun organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta

dalam upaya berdakwah kepada jama’ah?

Yang selama ini sudah terlaksana yaitu rutinan maulidan itu membaca maulid
simduturor setiap malam jumat, selain itu setia minggu diadakan majlis taklim di
kediaman habib habibi, setiap malam jumat diselingi dzikir dan yasin pembacaan
rawatib juga, sama memperingati hari kelahiran nabi, sebelum bulan puasa ditutup
dengan mauled akbar karena bulan puasa libur.

16 |Bagaimana mekanisme pelaksanaan program kerja yang telah disusun?
Biasanya setelah acara rutinan setiap malam jumat itu diumumkan besok ada kegiatan
apa, dan tempatnya dimana

17 |Siapa sasaran dakwah tersebut?

Sasaran dakwah adalah masyarakat sekitar dan jamaah yang sering mengikuti
kegiatan robitoh alawiyah.

: Pengorganisasian

No

Pertanyaan

18

Mohon Habib jelasakan bagaimana langkah-langkah pengorganisaian di Rabithah
Alawiyah Yogyakarta 2016?

Ya, disesuaikan dengan kemampuan dan bidang habib itu sendiri, karena setiap
habib itu berbeda-beda. Ada yang pintar dalam dakwah, ada pula yang pandai dalam
bisnis dan sebaginya.

19

Mohon Habib jelaskan bagaimana pelaksanaan pengorganisasian di organisasi
Rabithah Alawiyah Yogyakarta 2016?

Pelaksanaan pengorganisasian yang saya lihat terlihat sederhana, mungkin karena




pengurus-pengurusnya dari kecil sudah dilatih untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
pada program pada robothoh alawaiyah.

Komponen : Penggerakan

No

Pertanyaan

21

Kapan kegiatan dalam upaya menggerakkan anggota ini dilaksanakan bib, bagaimana
pelaksanaannya?

Menurut saya setiap anggota/jamaah itu tanpa diperintahkan lagi mereka akan
menjalankan kegiatan-kegiatan tersebut karena untuk mencari berkah dari sesepuh
atau keturunan-keturunan nabi Muhammad.

lya, karena semuanya sudah di katakana pada setiap ada pengumuman setalah
pengajian.

Komponen : Pengendalian dan Pengawasan

No

Pertanyaan

23

Program kerja apa saja yang sudah terlaksana oleh organisasi Rabithah Alawiyah
Yogyakrata 20167

Program yang sudah terlaksana ada Rutinan malam jumat, shalawatan, yasin, majlis
taklim tiap hari minggu, shalawat mauled nabi, sholawat mauled nabi dan mauled
akbar yang dilakukan sebagi penutupan sebelum bulan puasa.

24

Bagaimana pelaksanaan program kerja yang telah dilaksanakan tersebut?

Biasanya memang tidak ada tempat khusus, jadi program kerja di laksanakan di
tempat kediaman rumah habib-habuib secara bergilir. Dari rumah kerumah.

26

Program kerja pa yang belum dapat dilaksankan? Apa faktor penyebabnya?

Yang saya lihat itu beasiwsa karena kurangnya pengurus rabithah alawiyah. Karena
jumlah anggota pengurusnya sedikit dan jamaahnya lumayan banyak.

27

Hasil apa yang dicapai dari pelaksana program kerja tersebut?

Hasil yang dicapai bisa menularkan pada jamaah dan masyarakat tentang pentingnya
menghormati/mencari barokah pada para habaib dan meneladani perilakunya.




29 | Manfaat apa yang dapat diperoleh para jamaah?

Yang pertama saya merasa lebih baik lagi dekat dengan habaib dan bisa meneladani
para habaib dan menmbah wawasan ilmu agama.

30 | Apakah tujuan dari organisasi Rabithah Alawiyah telah tercapai? Bagaimana tingkat
ketercapaiannya?

Dilihat dari programnya sebagian sudah tercapai, ya kebanyakan sudsh tercapai,
mungkin ada sebagian ya program beasiswa itu yang belum tercapai karena ada
kendala ya yang tadi saya sebutkan mas.

WAWANCARA DENGAN JAMAAH

Identitas Responden

Nama : Ahmad Muhharom
Jabatan : Jamaah
Hari, Tanggal : 01 Maret 2017

1. Bagaimana proses manajemen terhadap perencanaan program-program menurut anda?

Program yang dicanangkan oleh robithoh alawiyah sangat baik sangat membantu dalam
membangun bagi suatu masyarakat seperti saya, yang tidak tahu arahnyadiberi wadah
senhingga saya bisa mengikuti kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh beliau. Selama
saya mengikuti kegiatan r.a saya sangat senang dan memperhatikan acara-acara dengan
khidmad. Karena saya langsung terlibat dalam pengorganisasiannya. Dari awal hingga

akhir Terlihat sangat meriah dan sukses dalam pegumpulan jamaah.

Seprti saat maulid atau kunjungan kerja. Dalam program kerja saya selalu mengikuti
program tersebhut. Karena itu kesempatan saya untuk menyimak beberpa petuah-petuah

berharga dari para habaib dan saya antusias dengan itu.



2. Bagaimana menurut anda tentang pengorganisasia Rabithah Alawiyah selama ini mas?

Terlihat sangat efektif da efisien karena acaranya selalu berkesan, sederhana namun
tercapai tujuan dakwahnya. Yang jelas maksimal, dan menutrut saya, pelaksanaan
organisaan dari ra layak menjadi acuan bagi organisasi religious yang berada di

Yogyakarta khussnya.

3. Selama ini apa saja program kerja yang terlaksana dan anda ikuti Mas?

Yang telah terlaksana ya yang saya ikiti: rutinan mauled Rasullullah mingguan dzikir dari
satu tempat ke tempat lain. yang aktif adri dulu hingga sekaran ,2016 sempat menngikuti
penyuluhan dari RA pusat pembinaan organisasi2 anak, agar selalu hidup seperti dipusat

sana yang dengan harapan agar sesuai dengan landasan yang sudah digariskan.



Lampiran 3

Dokumentasi Pada Organisasi Rabithah Alawiyah Yogyakarta 2016

Foto 2. Foto pada acara rutin majlis simtudduror di kediaman Habib Husein al-Habsyi



Foto 3. Foto kunjungan dari Rabithah Alawiyah Pusat
]

.

S

Foto 4. Foto bersama Habib Habibi al-Athas koordinator bidang pendidikan



Nomor
Perihal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 10 Januari 2017

Kepada Yth. :
074/260/Kesbangpol/2017 Walikota Yogyakarta
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Perizinan

Kota Yogyakarta
Di
YOGYAKARTA
Memperhatikan surat :
Dari : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Nomor : B-016/Un.02.DD/I/PN.01.1/01/2017
Tanggal : 05 Januari 2017
Perihal , : lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal :"MANAJEMEN
ORGANISASI RABITHAH ALAWIYAH YOGYAKARTA 2016” kepada :

Nama : M. FADLLIL ADHIM

NIM ¢ 11240106

No. HP/Identitas ¢ 085731000156 / 350512281192002

Prodi/Jurusan ¢ Manajemen Dakwah

Program ¢ 19 Januari 2017 s.d 31 Maret 2017

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian.  : Jin. Cantel Baru |l No,3 Mandala Krida, Kota Yogyakarta

Waktu Penelitian : 12 Januari 2017 s/d 12 Maret 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2., Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Wakil Dekan Bd. Akademik dan Pengembangan Lembaga Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.



Nomor
Perihal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 10 Januari 2017

Kepada Yth. :
074/260/Kesbangpol/2017 Walikota Yogyakarta
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Perizinan

Kota Yogyakarta
Di
: YOGYAKARTA
Memperhétikan surat :
Dari ‘ : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Nomor : B-016/Un.02.DD/I/PN.01.1/01/2017
Tanggal : 05 Januari 2017
Perihal : lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka ‘ penyusunan skripsi dengan judul proposal :"MANAJEMEN
ORGANISASI RABITHAH ALAWIYAH YOGYAKARTA 2016” kepada :

Nama : M. FADLLIL ADHIM

NIM : 11240106

No. HP/Identitas : 085731000156 / 350512281192002

Prodi/Jurusan : Manajemen Dakwah

Program : 19 Januari 2017 s.d 31 Maret 2017

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian  : Jin. Cantel Baru Il No,3 Mandala Krida, Kota Yogyakarta
Waktu Penelitian  : 12 Januari 2017 s/d 12 Maret 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada

. kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi liin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Wakil Dekan Bd. Akademik dan Pengembangan Lembaga Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Nomor
Perihal

Yogyakarta, 10 Januari 2017

Kepada Yth. :
: 074/260/Kesbangpol/2017 Walikota Yogyakarta
: Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Perizinan
Kota Yogyakarta
Di
YOGYAKARTA
Memperhatikan surat :
Dari : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Nomor : B-016/Un.02.DD/I/PN.01.1/01/2017
Tanggal : 05 Januari 2017
Perihal ;. lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat _.rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka ‘penyusunan skripsi dengan judul proposal :"MANAJEMEN
ORGANISASI RABITHAH ALAWIYAH YOGYAKARTA 2016” kepada :

Nama : M. FADLLIL ADHIM

NIM ¢ 11240106

No. HP/Identitas ¢ 085731000156 / 350512281192002

Prodi/Jurusan : Manajemen Dakwah

Program : 19 Januari 2017 s.d 31 Maret 2017

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian  : Jin. Cantel Baru |l No,3 Mandala Krida, Kota Yogyakarta
Waktu Penelitian  : 12 Januari 2017 s/d 12 Maret 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada

' kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,;

3. Menyerahkan hasil nset/penelltlan kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

ST RIY NO, SH
1026 199203 1 004

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Wakil Dekan Bd. Akademik dan Pengembangan Lembaga Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.



LABORATORIUM AGAMA

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp: 0274-515856 Email:fd@uin-suka.ac.id

SERTIFIKAT

Pengelola Laboratorium Agama Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga dengan ini
menyatakan bahwa :

M FADLLIL ADHIM
NIM : 11240106

LULUS

ujian sertifikasi Baca Tulis Al Qur’an yang diselenggarakan oleh Laboratorium Agama
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga.

Yogyakarta, 12 Juni 2013
Ketua

a8
yono, M.Ag. Dr. Sriha 4 Si
NIP. 171056 199703 2 001




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.27/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan

sertifikat kepada :
Nama - M Fadliit Adhim
Tempat, dan Tanggal Lahir : Blitar, 28 November 1992
Nomor Induk Mahasiswa o 11240106
Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-interkoneksi Semester Pendek,

Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-89), di

Lokasi . Kranggan
Kecamatan . Galur
Kabupaten/Kota . Kab. Kulonprogo
Propinsi - D.I Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d 31 Juli 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97 58 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyan

Skripsi.

Yogyakarta, 15 September 2016

Ketua,

‘.

Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DO CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1L.4/PM.03.2/2.24.6.11/2017

Herewith the undersigned certifies that:

Name . M Fadllil Adhim
Date of Birth : November 28, 1992
Sex . Male

took Test of English Competence (TOEC) held on January 04, 20617 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 46
Structure & Written Expression 31
Reading Comprehension - 43
Total Score

Validity: 2 years since the certificate’s issued

= £& i iwidodo, S Ag., MAg.
NIP. 19680915 199803 1 005
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UNIVERSITAS iSLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

SERTIFIKAT

Nomor: UIN-02/L.3/PP.00.9/2.24.2.29/2017

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : M Fadllil Adhim
NIM - 112401086
Fakultas : Dakwah Dan Komunikasi
Jurusan/Prodi  : Manajemen Dakwah
Dengan Nilai
3 Nilai
No. Materi
Angka Huruf
1 Microsoft Word 90 A
2 Microsoft Excel 10 E
& Microsoft Power Point 90 A
4 Internet 100 A
5. Total Nilai 72.5 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
Standar Nilai:
Nilai )
Angka B Huruf Predikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71-85 B Memuaskan
56-70 C Cukup
41-55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang
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DifJ

Nomor: UIN.02/R Km/PP.00.9/2059/2011 KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

diberikan kepada:

Nama : M. Fadllil Adhim

NIM‘ : 11240106

Fakultas/Prodi : Dakwah/ Manajemen Dakwah
Sebagai : Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasisv/a Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2011/2012
Tanggal 06 s.d. 08 September 2011 (20 jam pelajaran)

tler.' ‘ Akhmad ifa’i, M.Phil;
NIP 19600905 198603 1006
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